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ABSTRAK 

Muarifa, Sulistia, 2021. Nilai Pendidikan Karakter Pada Cerita Anak Berjenis 

Fabel dalam Buku Tematik Tema 2 Kelas 3. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing I : Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si. dan Pembimbing 

II : Dr. Sihabuddin, M.Pd.I, M.Pd 

 

Kata Kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Cerita Anak Berjenis Fabel, Buku 

Tematik Tema 2 Kelas 3. 

Latar belakang penelitian ini adalah saat ini rendahnya nilai-nilai karakter 

ramai dibicarakan oleh banyak kalangan. Berbagai kasus seperti pencurian yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi 

hal yang paling penting untuk diterapkan kepada peserta didik. Di dalam buku 

tematik tema 2 kelas 3 terdapat cerita anak berjenis fabel yang belum diketahui 

nilai karakter apa saja yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, upaya yang 

dilakukan peneliti adalah menganalisis nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

cerita anak berjenis fabel. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Apa saja jenis nilai 

pendidikan karakter dalam cerita anak berjenis fabel pada buku tematik tema 2 

kelas 3?, 2) Bagaimana relevansi nilai pendidikan karakter dalam cerita anak 

berjenis fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3 dengan indikator nilai-nilai 

karakter dalam PPK 2013 yang ada di Perpres No.87 Tahun 2017. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Library Research dengan 

menggunakan teknik analisis isi. Langkah dalam mengumpulkan data 

menggunakan studi dokumentasi dengan mengacu pada indikator-indikator nilai 

karakter. Untuk keabsahan data peneliti menggunakan kredibilitas yang 

menyangkut mengenai ketekunan dalam pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Nilai-nilai karakter di buku 

tematik tema 2 kelas 3 terdapat empat cerita anak berjenis fabel dengan persentase 

nilai utama karakter yang terkandung antara lain nilai religius dengan persentase 

20%, nasionalis 0%, mandiri 60%, gotong royong 60% serta integritas 20%. 2) 

Relevansi dari lima nilai utama karakter yang ditemukan pada 4 cerita anak 

berjenis fabel di buku tematik tema 2 kelas 3 pada PPK Kurikulum 2013  dengan 

Perpres No. 87 Tahun 2017 diantaranya pada nilai karakter religius relevan 

dengan indikator religius pada sub karakter toleran, nilai karakter gotong royong 

relevan dengan indikator dari sub karakter komunikatif serta peduli lingkungan, 

nilai karakter mandiri relevan dengan indikator dari sub karakter bekerja keras 

serta mandiri, dan nilai karakter integritas relevan dengan indikator dari sub 

karakter bertanggung jawab serta jujur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Anak merupakan aset dan investasi bagi bangsa dan negara. Apa yang 

akan dituai esok adalah hasil dari apa yang diusahakan hari ini. Agar kelak 

menemui hasil yang bermutu serta berlimpah, mulai dari sekarang perlu 

menanamkan benih-benih yang unggul  dan dengan pupuk yang bermutu. 

Untuk itu, mengarahkan segala tenaga dan upaya agar hasilnya seperti 

yang diharapkan merupakan tujuan agar anak-anak menjadi generasi yang 

unggul melalui karakter-karakter yang baik. 

      Namun masalahnya, saat ini rendahnya nilai-nilai karakter ramai 

dibicarakan oleh banyak kalangan. Berbagai kasus bermunculan apalagi di 

tengah pandemi covid-19 pembelajaran hanya dilakukan melalui jarak 

jauh. Menurut Lickona 10 kasus yang menjadi tanda hancurnya sebuah 

negara seperti kekerasan, pencurian, kecurangan, tidak menghormati figur 

otoritas, kekejaman, kefanatikan, penggunaan bahasa yang buruk, 

terjadinya pelecehan seksual, meningkatnya sifat mementingkan diri 

sendiri, dan perilaku merusak diri sendiri.
2
 

      Oleh karena itu, perlu adanya nilai-nilai karakter yang semestinya 

ditanamkan kepada anak-anak bangsa sebagai pegangan dalam diri 

masing-masing. Setiap manusia sejatinya memiliki sesuatu yang 

                                                             
2 Enny Zubaidah, “Pemilihan Nilai Karakter Cerita Anak Melalui Analisis Unsur-unsur Karakter 

Cerita Rakyat dari Jawa Tengah”, Jurnal Nasional Sastra Anak Vol. 2, No. 2, (Mei, 2017), 72. 
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membedakan dengan manusia yang lain. Sebuah teori yang dijelaskan oleh 

Hermawan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki suatu benda atau 

individu. Ciri khas disini merupakan keaslian dan selalu mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan bentuk dalam 

pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, bertutur, dan 

merespon sesuatu.
3
 Dalam karakter terdiri atas nilai, perilaku, serta sikap 

yang keseluruhannya ini tidak dapat berdiri sendiri. Rawana menegaskan, 

“The fundamental goal of character education is to help students adopt a 

set of character traits or values, which are internalized and reflected in 

their thoughts, emotions, and behaviours as their character develops”.
4
 

      Dalam suatu pendidikan terdapat pengaruh lingkungan terhadap 

individu untuk menghasilkan perubahan yang permanen melalui 

kebiasaan-kebiasaan tingkah laku, sikap dan pikiran.
5
 Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
6
 

                                                             
3 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Solo: Yuma 

Pustaka, 2010), 13. 
4 Rawana, J, “The Application of a Strength-Based Approach of Students' Behaviours”,  The 

Journal of Educational Vol. 45, No.2, (2011), 140. 
5 Soegeng, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2018) ,  64. 
6 Ibid., 65. 
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      Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha dalam mendidik anak-

anak untuk dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Dalam hal  ini 

dijelaskan Thomas Lickona mengatakan bahwa pendidikan karakter 

merupakan sebuah kebiasaan yang secara terus menerus dilakukan yang 

menekankan pada karakter yang baik, mencintai, dan pelaksanaan atau 

peneladanan atas karakter baik itu.
7
 

     Tantangan di Indonesia semakin berat untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan tangguh. Hal ini ditandai dengan 

banyaknya kasus kriminal, asusila, kekerasan yang terjadi di dunia 

pendidikan. Budianto dalam berita Kompas menyatakan bahwa telah 

terjadi perkelahian dengan sesama temannya yang masih duduk di kelas 2 

SDN di wilayah Kecamatan Cicantayan, Sukabumi. Yang mengakibatkan 

salah satu diantaranya sampai meninggal dunia dan masuk dalam proses 

kepolisian. 

     Sedangkan berita lain di lansir oleh Davit Setyawan dalam kpai.go.id 

mengungkapkan bahwa dalam kurun waktu sepanjang 2011 hingga 2017 

terdapat 9.266 kasus menyangkut anak yang berhadapan dengan hukum. 

KPAI mengungkapkan untuk mengurangi kasus seperti ini diperlukan 

peran dalam ruang lingkup keluarga terlebih dahulu. Serta peran orang tua 

                                                             
7 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),  33. 
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yang harus mendukung dan mengarahkan apa yang dilakukan oleh anak 

tanpa perlu justifikasi terhadap anak. 

     Azyumardi Arda berpendapat bahwa dalam mewujudkan pendidikan 

karakter tidak dapat dilakukan tanpa penanaman nilai-nilai. Dengan 

mengedepankan nilai-nilai yang berperadaban sesuai dengan karakter 

bangsa seperti yang dicanangkan dalam Peraturan Pemerintah No.87 

Tahun 2017 bahwa penguatan pendidikan karakter merupakan nilai-nilai 

yang seharusnya kita junjung kembali agar pondasi karakter bangsa yang 

memiliki banyak suku ini dapat dilaksanakan dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang maksimal.
8
 

     Penguatan pendidikan karakter (PPK) merupakan salah satu gerakan 

yang di tanamkan dalam kurikulum 2013. PPK ini memiliki lima nilai 

utama karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai. Kelima 

nilai utama diantaranya 1) religius, 2) Nasionalis, 3) Mandiri, 4) gotong 

royong, 5) integritas.
9
 

      Di dalam metode pembelajaran yang menjadi ciri khas dalam 

Kurikulum 2013 adalah metode pembelajaran tematik integratif. 

Pembelajaran tematik integratif menekankan pada pengintegrasian semua 

disiplin ilmu dengan pengalaman belajar yang berbasis pada aplikasi dan 

stuktur dunia nyata. 
10

 Tidak hanya itu, secara konseptual pun 

pembelajaran tematik mempunyai cita-cita melahirkan generasi yang 

                                                             
8 Ibid., 43-44. 
9 Hendraman dkk, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta: TIM PPK 

Kemendikbud, 2017), 7-9. 
10 Apriani, A., & Wangid, M, “Pengaruh SSP Tematik-Integratif terhadap Karakter Disiplin dan 

Tanggung Jawab Siswa Kelas III SD”,  Jurnal Prima Edukasia Vol. 3, No. 1, (2015), 12-25. 
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cerdas komprehensif yaitu tidak hanya cerdas secara intelektual, akan 

tetapi cerdas emosi, sosial, serta spiritualnya.
11

 

     Bahan ajar yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah bahan ajar 

cetak yaitu buku guru dan buku siswa. Buku guru berisi kegiatan apa saja 

yang perlu dipersiapkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

sedangkan buku siswa merupakan pedoman peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Buku siswa ini dilengkapi dengan gambar-gambar 

yang menarik, lagu-lagu daerah, permainan-permainan yang 

menyenangkan, materi pembelajaran, lebar kerja dan cerita pendek. Tetapi 

sebaiknya dalam menuliskan berbagai tugas peserta didik tidak terpancang 

pada ruang yang diberikan. Each tactic is applicable across curriculum 

content and students’ age and skill levels
12. Salah satu unsur penting dalam 

buku pelajaran yang dapat membentuk karakter peserta didik adalah nilai-

nilai karakter yang termuat di dalam buku pelajaran. Nilai-nilai karakter 

sangat diperlukan dalam proses perkembangan peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat memahami hal-hal yang baik dan tidak baik untuk 

dilakukan. Pada jenjang SD/MI proporsi untuk sikap (spiritual dan sosial) 

lebih banyak dikembangkan daripada aspek pengetahuan dan 

keterampilan
13

 

                                                             
11 Raysa Abellia Nur Sukmaya dkk, “ Analisis Pendekatan Saintifik pada Buku Tematik Siswa 

Kelas 3 SDMI Tema 6 Revisi 2018”,  Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Vol 2, No.3, (Juli, 

2020), 212-229. 
12 Janet,  “How To Improve Student Learning In Every Classroom Now”, International Journal od 

Education Research  Vol 87, No 1, (2016),  78-90. 
13 Yani, A, Mindset Kurikulum 2013 (Bandung: Alfabeta, 2014),  91. 
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     Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 08 Tahun 2016 

tentang buku dijelaskan bahwa “Uraian materi harus dapat mengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap positif siswa”.
14

 Berdasarkan 

pernyataan tersebut, jelas bahwa dalam cerita anak terdapat muatan nilai-

nilai karakter untuk peserta didik di kelas bawah, cerita anak dapat berupa 

fabel atau dongeng, karena penerapan nilai karakter melalui fabel atau 

dongeng lebih mudah dipahami dan diterima peserta didik usia Sekolah 

Dasar (SD). Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti bahwasanya cerita fabel ini begitu memberikan 

pengaruh terhadap peserta didik. Fathurrohman berpendapat bahwa 

menurut teori belajar Piaget, anak usia 2-7 tahun masih dalam tahap pra 

operasi yaitu tahap persiapan untuk pengorganisasian operasi konkret 

seperti mengklasifikasikan suatu objek.
15

 

     Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar 

baru. Dalam penelitian sebelumnya sudah banyak yang mengkaji objek 

penelitian tentang pendidikan karakter. Oleh karena itu, penulisan dan 

penekanan skripsi ini harus berbeda dengan skripsi yang telah dibuat 

sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan diantaranya 

menurut Harini dan Wuri Wuryandani dengan judul penelitian “Analisis 

Nilai-nilai Karakter pada Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Semester 1 

Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian bahwa Buku Guru dan Buku Siswa 

                                                             
14  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 

tentang buku yang digunakan oleh satuan pendidikan 
15 Fathurrohman, Pupuh, Pengembangan Pendidikan Karakter  (Jakarta : PT Refika Aditama, 

2013), 14. 
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kelas IV semester 1 telah mengembangkan nilai karakter religius, jujur, 

disiplin, peduli, santun, percaya diri, dan tanggung jawab. Nilai karakter 

dengan frekuensi kemunculan terbanyak yaitu nilai karakter jujur, disiplin, 

tanggung jawab, dan percaya diri, kemudian di ikuti nilai karakter santun 

dan peduli. Nilai karakter religius memiliki frekuensi kemunculan 

terendah dari setiap tema. Pengembangan nilai karakter terlihat pada buku 

teks dengan memberikan model atau contoh pengembangan nilai dalam 

kehidupan sehari-hari, melalui kegiatan pembiasaan, mengintegrasikan 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran, melibatkan secara langsung 

siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan memberikan keteladanan.
16

 

      Sedangkan, menurut penelitian Murtyas Galuh Danawanti dan kawan-

kawan yang berjudul “Analisis Nilai Karakter pada Buku Siswa Tematik 

Sekolah Dasar Berorientasi Pendidikan Karakter” menjelaskan bahwa 

hasil penelitiannya nilai karakter yang muncul dalam buku siswa 

berdasarkan PPK yaitu wacana (ayo berdiskusi dsb), petunjuk kegiatan 

(ayo membaca dsb), tagihan kerja/latihan (ayo membaca dsb), tagihan 

kerja/latihan (ayo mencoba dsb), evaluasi (kerjasama dengan orang tua 

dsb). Tidak hanya itu pada buku siswa kelas IV Tema 5 semua PPK telah 

dimunculkan.
17

 

                                                             
16 Harini Puji Astuti dan Wuri Wuryandani, “Analisis Nilai-nilai Karakter pada Buku Guru dan 

Buku Siswa Kelas IV Semester 1 Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Karakter  Vol. 7,  No. 2, 

(Oktober, 2017), 226-239. 
17 Murtyas Galuh Danawanti, “Analisis Nilai Karakter pada Buku Siswa Tematik Sekolah Dasar 

Berorientasi Pendidikan Karakter”,  Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar Vol. 8,  

No.1, (Agustus, 2020), 60-70. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

      Dalam penelitian relevan lainnya mengungkapkan menurut Yuliana 

Fitri Amin dan kawan-kawan dengan judul penelitian “Analisis Nilai 

Karakter Dongeng dalam Buku Bupena Kelas 3” mengungkapkan hasil 

penelitian bahwasanya  dongeng dalam Buku Penilaian Bupena untuk 

SD/MI Kelas III khususnya Jilid 3A layak digunakan sebagai pegangan 

guru dan siswa dalam penanaman nilai karakter yang mengandung 15 dari 

18 nilai karakter.
18

 

      Sehingga berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka penulis 

mengangkat permasalahan dengan membahas nilai pendidikan karakter 

dengan judul “Nilai Pendidikan Karakter yang Terkandung pada Cerita 

Anak Berjenis Fabel Pada Buku Tematik Tema 2 Kelas 3”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

    Dari beberapa uraian yang dijelaskan dalam latar belakang, maka dapat 

di identifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Dalam buku siswa tematik tema 2 kelas 3 yang digunakan sebagai 

acuan belajar peserta didik yang di dalamnya terdapat cerita anak 

berjenis fabel sebagai media pembentuk karakter siswa. 

2. Banyaknya nilai pendidikan karakter dalam cerita anak berjenis fabel 

yang terdapat dalam buku siswa tematik tema 2 kelas 3. 

 

 

                                                             
18 Yuliana Fitri Amin dkk, “Analisis Nilai Karakter Dongeng dalam Buku Bupena Kelas 3”  ̧

Jurnal Sinektik Vol. 3,  No.1, (Juni, 2020), 1-13. 
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C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

      Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran dalam pokok permasalahan agar 

penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. Masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini terbatas pada wujud nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam cerita anak berjenis fabel buku tematik tema 2 kelas 3 MI serta 

penelitian yang digunakan hanya lingkup buku siswa tematik tema 2 kelas 

3. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis nilai pendidikan karekter dalam cerita anak berjenis 

fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3? 

2. Bagaimana relevansi nilai pendidikan karakter dalam cerita anak 

berjenis fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3 dengan indikator nilai-

nilai karakter dalam PPK Kurikulum 2013 yang ada di Perpres No.87 

Tahun 2017? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Dengan adanya rumusan masalah diatas maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita 

anak berjenis fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3 
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2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai karakter dalam cerita anak 

berjenis fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3 dengan indikator-

indikator nilai karakter PPK kurikulum 2013 di Perpres No.87 Tahun 

2017 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Setelah penelitian dilaksanakan, adapun beberapa manfaat diantara 

yaitu : 

a. Manfaat Teoritik 

      Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapan memberikan kontribusi 

positif bagi pendidikan pada umumnya dan khususnya pengembangan 

nilai-nilai pendidikan karakter melalui pemanfaatan bahan ajar buku siswa 

tematik tema 2 kelas 3. 

b. Manfaat Praktis 

      Secara praktis, efektifitas penyampaian pesan ada 2 yaitu :  

a) Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi sang pembaca khususunya peserta didik akan manfaat 

dalam membaca cerita anak berjenis fabel, khususnya yang 

mengandung pendidikan Karakter di dalamnya.  

b) Bagi civitas akademika, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

wacana keilmuan bagi media sebagai sarana yang baru dalam 

menunjang pendidikan yang lebih baik dan dapat digunakan sebagai 
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salah satu acuan untuk penelitian-penelitian yang relevan untuk di 

masa yang akan datang.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

      Untuk memudahkan pemahaman, sistematika pembahasan 

dimaksudkan sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam 

penelitian ini sehingga dapat memudahkan dalam memahami atau 

mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. Sistematika pembahasan 

diantaranya : 

Bab Pertama : Pendahuluan, pada bab ini didalamnya terdapat Latar 

Belakang, Identifikasi Masalah, Pembatasan dan Fokus Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua : Kajian Pustaka, bab ini di dalamnya berisi tentang pengertian 

cerita dan ciri-cirinya. Dalam bab ini juga membahas tentang pendidikan 

karakter yang mencakup nilai, pendidikan karakter, dan nilai pendidikan 

karakter, tujuan pendidikan karakter yang terdiri dalam sub bab kajian 

teori, kajian penelitian yang relevan serta kerangka pikir. 

Bab Ketiga : menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam penulisan skripsi. 

Bab Keempat : pada bab ini berisi tentang hasil dari penelitian dan 

pembahasan terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita anak 

berjenis fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3. 
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Bab Kelima : berisi kesimpulan, implikasi, keterbatsan penelitian serta 

saran-saran dari penulis untuk perbaikan yang mungkin dapat dilakukan, 

kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan diakhiri dengan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Nilai Pendidikan Karakter 

1. Hakikat Pendidikan Karakter 

      Dijelaskan menurut Samani dan Harianti pendidikan karakter 

merupakan tujuan penanaman nilai dalam diri siswa dan pembaharuan 

tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. 

Selain itu juga, pendidikan karakter bertujuan meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan karakter di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 

siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar kompetensi 

lulusan.
19

 

a. Nilai 

     Adisusilo menjelaskan nilai merupakan bentuk dari asal kata 

vale’re yang berarti berguna, mampu, akan, berdaya, berlaku, 

sehingga nilai dapat diartikan sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat, dan paling sesuai menurut keyakinan seseorang atau 

sekelompok orang. Nilai merupakan kualitas suatu hal yang 

menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna 

dan dapat mebuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. 

Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan, dan 

                                                             
19 Muchlas Sumani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011),  42-43. 
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keluhuran budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai, dikejar 

oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya kepuasan dan merasa 

menjadi seseorang yang sebenarnya. 

     Nilai memiliki peranan yang penting dan banyak dalam 

kehidupan manusia sebab nilai menjadikan sebagai pegangan 

hidup, menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan 

mengarahkan hidup manusia. Nilai sebagai acuan dalam tingkah 

laku mempunyai tiga tahapan yaitu : 

1) Values thingking, dimana nilai-nilai pada tahapan dipikirkan 

atau values cognitive 

2) Values affective, menjelaskan nilai-nilai menjadi sebuah 

keyakinan atau niat pada diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Dalam tahap ini dirinci lagi menjadi dispotition dan 

commitments 

3) Values actions, tahap yang menjelaskan nilai yang sudah 

menjadi sebuah keyakinan dan menjadi niat kuat diwujudkan 

dengan suatu perbuatan yang nyata dan Nampak jelas. 

     Berdasarkan pengertian dari nilai di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik oleh setiap 

orang yang dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

sesuatu.
20

 

 

                                                             
20 Adisusilo S, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter Kontrutivisme dan VCT sebagai Inovasi 

Pendekatan AKtif  (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013),  59. 
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b. Karakter 

      Karakter merupakan hasil dari pembiasaan sikap yang telah 

melekat pada diri seseorang. Karakter juga menunjukkan 

bagaimana seseorang bertingkah laku. Karakter merupakan ciri 

kepribadian dari diri seseorang, baik kepribadian yang baik 

maupun buruk. Karakter baik dapat membangun perilaku dan etika 

baik karena merupakan suatu pembiasaan yang dilakukan untuk 

melatih perbuatan, ucapan, dan pikiran agar selalu berbuat baik dan 

mencegah perbuatan buruk yang dapat membuat penderitaan bagi 

diri sendiri dan orang lain. Seseorang yang berkarakter baik adalah 

orang yang berperilaku dan berpikir tentang kebaikan untuk hidup 

damai dengan lingkungan sekitar. Karakter berkaitan dengan 

kebaikan yang akan mengembangkan potensi diri pada seseorang 

untuk berfikir dan kemudian berperilaku yang baik. Karakter baik 

adalah karakter yang tidak bertentangan dengan norma atau aturan 

yang berlaku, sehingga karakter baik diwujudkan dengan 

melakukan tindakan yang bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, 

dan lingkungan. 
21

 

 

c. Pendidikan Karakter 

      Pendidikan karakter merupakan ungkapan dari dua kata 

pendidikan serta karakter. Beberapa ahli menjelaskan pendidikan 

                                                             
21 Ibid., 75. 
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adalah bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utuh.
22

 

      Menurut Sudirman N, menjelaskan bahwa pendidikan karakter 

sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok 

orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain 

agar bisa menjadi lebih dewasa atau mencapai tingkat hidup yang 

lebih tinggi dan mantap.
23

 

      Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah 

daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani 

anak agar selaras dengan alam dan masyarakatnya. Secara harfiah 

pun, pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani anak menuju terbentuknya suatu kepribadian yang utama.
24

 

      Karakter sendiri mempunyai pengertian sebagai sifat manusia 

pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang 

tergantung dari faktor kehidupannya sendiri.
25

 Karakter adalah sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang. Karakter juga dapat diartikan 

sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis. 

                                                             
22 D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), 19. 
23 Sudirman N, Ilmu Pendidikan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1987),  4. 
24 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005),  24. 
25 Mochtar Buchori, Character Building dan Pendidikan Kita,  Kompas (Jakarta), 4 Maret 2007, 

10. 
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      Sehingga dapat dijelaskan bahwa pengertian pendidikan 

karakter adalah upaya sadar yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

pada orang yang lain sebagai pencerahan agar peserta didik 

mengetahui, berfikir dan bertindak secara bermoral dalam 

menghadapi setiap situasi.  

      Namun beberapa ilmuan lain menjelaskan, menurut Albertus 

pendidikan karakter adalah diberikannya tempat bagi kebebasan 

individu dalam menghayati nilai-nilai yang di anggap baik, luhur, 

dan pantas untuk diperjuangkan sebagai suatu pedoman bertingkah 

laku bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan dirinya, sesama 

dan Tuhan.
26

 

      Khan pun menjelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan 

suatu proses kegiatan yang dilakukan dengan segala upaya dan 

daya yang sadar serta terencana untuk mengarahkan anak didik. 

pendidikan karakter berarti proses kegiatan yang mengarah pada 

peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi pekerti 

yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap 

manusia untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan 

keterampilan menarik.
27

 

 

                                                             
26 Albertus, Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global 

(Jakarta: PT.Grasindo, 2010), 5. 
27 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri  (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 

2010), 34. 
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d. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 

      Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 

standar kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan karakter 

diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi 

serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam kehidupan sehari-hari.
28

 

      Melalui pendidikan karakter peserta didik akan menjadi cerdas, 

tidak hanya cara berfikirnya namun juga cerdas dalam emosi. 

Kecerdasan emosi adalah bakal terpenting mempersiapkan anak 

menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi, setiap anak 

akan mendapatkan hasil dalam menghadapi segala macam 

tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil dalam bidang 

akademis. 

      Sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional dalam 

UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab 2 pasal 3 bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

                                                             
28 Ary Fomiawan, Fungsi dan Tujuan Pendidikan, (Oktober, 2020), 

http://aryforniawan.blogspot.com/2012/06/fungsi-dan-tujuan-pendidikan-karakter.html 
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
29

 

      Dalam segi pendidikan, pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang. 

      Kemendiknas mengemukakan menurut Hidayati, tujuan 

pendidikan karakter dan budaya bangsa yaitu : 

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai 

manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya 

dan karakter bangsa 

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji 

dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya 

bangsa yang religius 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan taggung jawab siswa 

sebagai generasi penerus bangsa 

4) Mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan 

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, percaya diri, penuh kreativitas 

                                                             
29 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah  (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011),  6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

dan persahabatan, serta rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 

kekuatan 

      Tujuan dalam melaksanakan pendidikan karakter menurut 

Hidayati yaitu : 

a) Siswa mampu mengenal nilai-nilai karakter yang perlu 

dimiliki yang disesuaikan dengan tuntutan dari 

kemendiknas dan nilai karakter universal lainnya 

b) Siswa mampu memahami nilai karakter dan 

mengintegrasikannya dalam pembelajaran 

c) Siswa mampu menerapkan nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari.
30

 

 

B. Muatan Nilai-nilai Karakter PPK Kurikulum 2013 

      Nilai-nilai yang dianalisis pada buku siswa dalam tema 2 di kelas 3 ini 

berpedoman pada kompetensi inti dan silabus yang menggunakan 

penilaian afektif sesuai dengan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) 

yang terdiri dari, yaitu : 

1. Religius yaitu nilai yang mencerminkan keberimanan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku 

melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 

menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran 

                                                             
30 Hidayati, Desain Kurikulum Pendidikan Karakter  (Jakarta: Kencana, 2016),  26. 
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terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup 

rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. 

Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi, menghargai 

perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, 

kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan 

kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, 

mencintai lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih. 

2. Nasionalis yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri, 

menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan 

berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, 

disiplin, menghormati keragaman budaya, suku dan agama. 

3. Mandiri yaitu sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain 

dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 

merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. 

Subnilai mandiri antara lain kerja keras, tangguh, tahan banting, 

daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. 
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4. Gotong royong yaitu tindakan menghargai semangat kerjasama dan 

bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 

komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada 

orang-orang yang membutuhkan. 

Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja sama, 

inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, 

tolong menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti 

kekerasan, dan sikap kerelawanan. 

5. Integritas yaitu nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki 

komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral. 

Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran, 

setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, 

keteladanan, dan menghargai martabat individu.
31

 

 

C. Indikator Nilai Karakter 

      Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari buku tematik tema 2 

kelas 3 di tentukan sesuai indikator yang telah di sesuaikan yaitu : 

 

 

 

                                                             
31 Hendraman dkk, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta: TIM PPK 

Kemendikbud, 2017), 7-9. 
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No. Nilai Karakter Indikator Kalimat 

1. Religius 

Subnilai : 

cinta damai, toleransi, 

menghargai perbedaan 

agama dan kepercayaan, 

antibuli dan kekerasan, 

persahabatan, ketulusan, 

tidak memaksakan 

kehendak, mencintai 

lingkungan, dan 

melindungi yang kecil dan 

tersisih. 

a) Memuat kata yang menunjukkan rasa 

syukur pemberian tubuh dan bagiannya 

sebagai ciptaan Tuhan melalui cara 

merawatnya dengan baik serta rasa 

syukur dalam setiap keadaan. 

b) Mendeskripsikan kata mengenai orang 

yang membantu teman yang memerlukan 

bantuan sebagai suatu ibadah atau 

kebajikan 

2. Nasionalis 

Subnilai : 

apresiasi budaya bangsa 

sendiri, menjaga kekayaan 

budaya bangsa, rela 

berkorban, unggul dan 

berprestasi, cinta tanah air, 

menjaga lingkungan, taat 

hukum, disiplin, 

menghormati keragaman 

budaya, suku dan agama. 

a) Memuat kata yang menunjukkan cara 

berwawasan yang lebih mementingkan 

kepentingan bangsa dan negara 

b) Memuat kata yang menunjukkan sikap 

serta perilaku yang patuh terhadap 

peraturan 

3. Mandiri 

Subnilai : 

kerja keras, tangguh, tahan 

banting, daya juang, 

professional, kreatif, 

a) Mendeskripsikan kata mengenai sikap 

dan perilaku melakukan tugasnya sendiri 

sebagai bentuk tanggung jawabnya 

b) Mendeskripsikan kata mengenai sikap 

dan perilaku yang tidak mudah 

Tabel 2.1 

Indikator Pencapaian dalam Nilai Karakter 
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keberanian, dan menjadi 

pembelajar sepanjang 

hayat. 

bergantung pada orang lain 

4. Gotong royong 

Subnilai : 

menghargai, kerja sama, 

inklusif, komitmen atas 

keputusan bersama, 

musyawarah mufakat, 

tolong menolong, 

solidaritas, empati, anti 

diskriminasi, anti 

kekerasan, dan sikap 

kerelawanan. 

a) Mendeskripsikan kata mengenai sikap 

seseorang yang membiasakan diri 

bermusyawarah dengan teman-teman 

b) Memuat deskripsi kata tentang orang 

yang berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan santun 

c) Mendeskripsikan kata tentang rasa 

senang akan kerja sama dengan orang 

lain 

d) Mendeskripsikan kata tentang rasa 

senang akan berteman dengan orang lain 

5. Integritas 

Subnilai : 

kejujuran, cinta pada 

kebenaran, setia, 

komitmen moral, anti 

korupsi, keadilan, 

tanggung jawab, 

keteladanan, dan 

menghargai martabat 

individu 

a) Memuat kata yang menunjukkan sikap 

dan perilaku yang menjadikan dirinya 

dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan maupun pekerjaan 

b) Memuat kata yang menunjukkan berani 

menanggung resiko atau akibat dari 

segala keputusannya 

c) Memuat kata yang melaksanakan tugas 

dan kewajibannya dengan maksimal 

 

D. Buku Tematik Kurikulum 2013 

      Kurikulum 2013 adalah tahapan rangkaian penyempurnaan terhadap 

kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi 

kemudian dilanjutkan dengan kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 
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Pendidikan). Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 

yang telah ada sebelumnya. Pada kurikulum 2013 menitik beratkan pada 

peningkatan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills dan 

soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

dalam rangka mengahadapi tantangan global yang semakin berkembang.
32

 

      Berkaitan dengan berbagai perubahan dalam kurikulum, berbagai 

pihak menganalisis dan melihat butuhnya penerapan kurikulum yang 

berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, yang dapat membekali 

peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan serta teknologi. 

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 memiliki tujuan meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan yang dapat mengarah pada pembentukan 

budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang yang sesuai dengan standar kompetensi kelulusan (SKL) pada 

setiap satuan pendidikan. 

      Telah dijelaskan, menurut Mulyasa implementasi kurikulum 2013 

yang berbasis karakter dan kompetensi harus melibatkan Semua 

komponen (stakeholders), termasuk komponen-komponen yang ada dalam 

sistem pendidikan itu sendiri. Komponen tersebut antara lain yaitu 

kurikulum, rencana pembelajaran, proses pembelajaran, pengelolaan 

sekolah, pelaksanaan pengembangan diri siswa, pemberdayaan sarana dan 

                                                             
32 M. Fadlillalah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembajaran SD/MI, SMP/MTS, dan 

SMA/MA (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 16. 
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prasarana, pembiayaan, etos kerja seluruh warga yang ada di lingkungan 

sekolah.
33

 

      Keberhasilan kurikulum 2013 dapat diketahui dari perwujudan 

indikator SKL dalam pribadi siswa secara utuh. Selain itu, keberhasilan 

kurikulum 2013 dalam membentuk kompetensi dan karakter di sekolah 

dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang tampak dalam 

setiap aktivitas siswa dan warga sekolah lainnya. Perilaku tersebut antara 

lain diwujudkan dalam bentuk kesadaran, percaya diri, ikhlas, sederhana, 

mandiri, peduli, bebas dalam bertindak, cermat, teliti, dan komitmen. 

      Komponen yang sangat penting untuk mendukung pembelajaran 

adalah buku ajar. Buku ajar yang berbentuk teks ini dapat dijelaskan 

menurut Chambliss dan Calfee yang dikutip oleh Mansur Muslich 

mengemukakan bahwa buku teks merupakan alat bantu peserta didik 

digunakan dalam memahami dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan juga 

memahami dunia di luar dirinya. Mereka juga menjelaskan buku teks 

memiliki kekuatan yang lluar biasa terhadap perubahan otak peserta didik 

dan dapat mempengaruhi pengetahuan serta nilai-nilai tertentu pada setiap 

anak.
34

 

      Sedangkan menurut Hall-Quest yang dijelaskan dalam buku Tarigan 

bahwa buku teks merupakan rekaman pemikiran rasial yang disusun untuk 

membuat maksud-maksud dan tujuan-tujuan intruksional. Lange 

menjelaskan dengan jelas bahwa buku teks sebagai buku standar atau buku 

                                                             
33 Hidayati, Desain Kurikulum Pendidikan Karakter  ( Jakarta: Kencana, 2016),  60. 
34 Masnur Muslich, Tex book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan Pemakaian Buku 

Teks (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 51. 
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setiap cabang khusus studi yang terdiri dari dua tipe buku pokok atau yang 

utama serta buku suplemen atau tambahan.
35

 

      Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

buku teks merupakan alat bantu yang disusun untuk maksud dan tujuan-

tujuan intruksional. 

      Di dalam kurikulum 2013 buku ajar yang digunakan sebagai 

pendamping pembelajaran adalah buku tematik. Buku tematik terdiri dari 

buku guru serta buku siswa. Mengenai buku guru dan buku siswa tersebut, 

dapat dijelaskan bahwa buku guru adalah buku yang digunakan sebagai 

pedoman oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan serta berisi langkah-langkah 

pembelajaran yang didesain menggunakan pendekatan saintifik sesuai 

dengan kurikulum 2013. Adapun fungsi buku guru yaitu : 

1. Sebagai petunjuk penggunaan buku siswa 

2. Sebagai acuan kegiatan pembelajaran di kelas 

3. Penjelasan mengenai metode dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

      Sedangkan buku siswa merupakan buku yang diperuntukkan bagi 

siswa digunakan sebagai panduan aktifitas pembelajaran untuk 

memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi tertentu. Di dalam buku 

siswa tidak hanya sebagai bahan bacaan melainkan juga sebagai 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran yang isinya 

                                                             
35 Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia  (Bandung: Angkasa, 2009), 12. 
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dirancang dan dilengkapi dengan contoh-contoh lembar kegiatan. 

Tujuannya agar bisa terselenggaranya pembelajaran kontekstual, dimana 

siswa dapat mempelajari sesuatu yang relevan dengan kehidupan yang 

dialaminya. 

      Di dalam buku siswa disusun dengan isi yang diperuntukkan agar 

siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, berdiskusi serta meningkatkan 

komunikasi baik antar teman maupun dengan gurunya. Adapun beberapa 

peran dan fungsi buku siswa yaitu sebagai berikut. 

a) Panduan bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran 

b) Penghubung antar guru, sekolah dan orang tua 

c) Lembar kerja siswa 

d) Skenario langkah-langkah pembelajaran 

e) Buku siswa yang dapat dimanfaatkan dalam penilaian 

f) Media komunikasi antara guru dan siswa 

g) Sebagai kenang-kenangan rekam jejak belajar siswa
36

 

 

E. Cerita Fabel dan Ciri-cirinya 

      Fabel merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang berperilaku 

menyerupai manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi yang berbentuk 

                                                             
36 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Memahami Buku Guru dan Buku Siswa (Jakarta: 

2014), 3-8. 
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teks. Cerita merupakan cerminan kehidupan sehingga membaca cerita 

sama halnya dengan mempelajari miniatur kehidupan. 

      Di dalam teks fabel, terkandung keunggulan yang tidak terdapat pada 

karya sastra lain. Teks fabel adalah alat untuk menyelusupkan wejangan 

ataupun kritik sosial tanpa menggurui siapapun dan sangat dekat dengan 

dunia anak-anak. Sifat cerita fabel yang mudah digemari oleh anak-anak, 

mampu menjadikan fabel sebagai media bacaan anak yang tepat dalam 

menyalurkan pesan moral untuk pembentukan karakter.
37

 

      Cerita fabel memiliki ciri tersendiri yang membedakan dengan cerita 

yang lain. Ciri-ciri cerita fabel yaitu : 

a. Tokohnya hewan 

b. Hewan yang sebagi tokoh utama dapat berpikir, berbicara, dan 

bertingkah laku seperti manusia 

c. Menunjukkan penggambaran moral, karakter manusia, dan 

kritik tentang kehidupan 

d. Menggunakan latar alam 

e. Menggunakan pilihan kata-kata yang mudah 

f. Penciritaan yang pendek dan langsung ke pokok 

 

F. Tingkat Ranah Afektif 

      Taksonomi Bloom versi Anderson dan Krathwohl terdapat 3 ranah 

yaitu ranah kognitif, afektif serta psikomotorik. Nilai-nilai karakter pada 

                                                             
37 Novia Rizki Hapsari dan Sumartini, “Pengembangan Buku Pengayaan Apresiasi Teks Fabel 

Bermuatan Nilai-nilai Karakter Bagi Siswa SMP”,Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Vol. 5, No. 2, (November, 2016). 
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penelitian ini termsuk dalam ranah afektif. Menurut dimyati dan Mudjiono 

ranah afektif terbagi menjadi 5 kategori yaitu :
38

 

 

No. Kategori Penjelasan Kata Kerja 

Operasional 

1. Receiving/ penerimaan Kemampuan untuk 

menerima dan 

menunjukkan sikap 

menghargai kepada 

orang lain. Contoh : 

sikap siswa ketika 

mendengar penjelasan 

dari guru dengan 

seksama, menerima 

nilai-nilai yang 

diajarkan kepada 

mereka dan 

menginternalisasikan ke 

dalam diri mereka. 

Memilih, 

mempertanyakan, 

mengikuti, memberi, 

menganut, 

mematuhi, dan 

meminati. 

2. Responding/ menanggapi Kemampuan siswa 

berpartisipasi aktif 

dalam proses 

pembelajaran dan 

mempunyai reaksi yang 

tanggap ketika 

menghadapi suatu 

kejadian. Contoh : 

siswa mengumpulkan 

Menjawab, 

membantu, 

mengajukan, 

mengompromi, 

menyenangi, 

menyambut, 

mendukung, 

menyetujui, 

menampilkan, 

                                                             
38 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rhineka Cipta, 2006),  18. 

Tebel 2.2 

Tingkat Ranah Afektif 
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tugas yang diberikan 

guru tepat waktu. 

melaporkan, 

memilih, 

mengatakan, 

memilah, dan 

menolak 

3. Valuing/ penilaian Kemampuan siswa 

dalam membedakan 

suatu kejadian yang 

memiliki nilai baik dan 

yang buruk kemudian 

menginternalisasikan 

nilai tersebut dalam 

bentuk perilaku. Contoh 

: bersikap percaya diri 

dalam proses 

pembelajaran. 

Mengasumsikan, 

meyakini, 

melengkapi, 

meyakinkan, 

memperjelas, 

memprakarsai, 

mengundang, 

menggabungkan, 

mengusulkan, 

menekankan, dan 

menyubang 

4. Organization/mengelola Kemampuan dalam 

membentuk nilai-nilai 

menjadi sistem nilai 

serta dapat melakukan 

pemantapan dan 

memprioritaskan nilai 

yang dimiliki. Contoh : 

mematuhi nilai yang 

belaku dalam 

masyarakat 

Menganut, 

mengubah, menata, 

mengklasifiksikan, 

mengombinasi, 

mempertahankan, 

membangun, 

membentuk 

pendapat, 

memadukan, 

mengelola, 

menegosiasikan, dan 

merembuk. 

5. Characterization/karakteristik Kemampuan melakukan 

pengendalian dan 

Mengubah perilaku, 

berakhlak mulia, 
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berperilaku sesuai nilai 

dan norma yang dianut. 

Contoh : bersikap 

kooperatif ketika beerja 

dalam kelompok. 

mempengaruhi, 

mendengarkan, 

mengkualifikasi, 

melayani, 

menunjukkan, 

membuktikan, dan 

memecahkan. 

 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

      Kajian penelitian yang relevan merupakan hasil penulisan yang 

menjelaskan hal yang telah dilakukan oleh penulis lain. Kemudian 

dikomperasi oleh temuan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Hasil penulisan terdahulu bertujuan untuk membandingkan 

penulisan yang akan dilaksanakan. Tiga sumber telah dipilih oleh peneliti 

untuk menjadikan sebuah acuan sehingga penulis menjadi tahu mengenai 

hasil dari penelitian terdahulu. 

      Peneliti menggunakan tiga sumber yaitu berdasarkan penulisan 

terdahulu yang dilakukan oleh Fifa Ariyanti Dan Kawan-kawan dengan 

judul penulisan “Analisis Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik 

Tema Cita-citaku”. Yang kedua penelitian oleh Nur Habiba Ulasari 

dengan judul “Analisis Muatan Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Buku 

Siswa Kelas III SD Tema 4 Kewajiban dan Hakku Edisi Revisi Tahun 

2018”. Dan yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Nisa Alami 

yang berjudul “Analisis Nilai Karakter Pada Teks Biografi Dalam Buku 
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Tematik Kurikulum 2013 Kelas IV SD”. Hasil eksperiman tersebut adalah 

sebagai berikut. 

 

No. Judul Penelitian 

Terdahulu 

Nama 

Penulis 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Analisis Nilai 

Karakter Dalam 

Pembelajaran 

Tematik Tema 

Cita-citaku 

Fifa 

Ariyanti, 

Rustopo, 

Anggun 

Dwi 

Setya 

Putri 

Nilai karakter 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

tematik tema 

Cita-Citaku sub 

tema Giat 

Berusaha 

Meraih Cita-

Cita pada siswa 

kelas IV SD 

Negeri Lamper 

Tengah 02 

Semarang 

terdapat 14 nilai 

karakter yang 

ditemukan. 

Analisis 

nilai 

karakter 

Tematik 

tema 2 kelas 

3 

2. Analisis Muatan 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Karakter pada 

Buku Siswa Kelas 

III SD Tema 4 

Kewajiban dan 

Hakku Edisi 

Nur 

Habiba 

Ulasari 

Berdasarkan 

analisis yang 

telah dilakukan 

pada buku siswa 

tema 4 

kewajiban dan 

hakku kelas III 

SD, ditemukan 

Analisis 

nilai 

pendidikan 

karakter, 

kelas 3 

Nilai 

pendidikan 

karakter 

yang 

terkandung 

pada cerita 

anak 

berjenis 

Tabel 2.3 

Kajian Penelitan yang Relevan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 
 

Revisi Tahun 

2018 

nilai karakter 

sebanyak 74 

nilai yang terdiri 

dari nilai 

percaya diri, 

disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

religius, 

nasionalisme, 

mandiri, gotong 

royong dan 

integritas. 

fabel, Tema 

2 

3. Analisis Nilai 

Karakter Pada 

Teks Biografi 

Dalam Buku 

Tematik 

Kurikulum 2013 

Kelas IV SD 

Nisa 

Alami 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa teks 

biografi pada 

buku buku 

tematik kelas IV 

sekolah dasar 

mengandung 

nilai karakter 

berdasarkan 

PPK yang 

ditetapkan oleh 

Kemendikbud 

(2017). Nilai 

karakter yang 

ditemukan yaitu 

nilai karakter 

religius, 

Nilai 

karakter 

pada teks 

biografi, 

Kelas IV 

Nilai 

pendidikan 

karakter 

yang 

terkandung 

pada cerita 

anak 

berjenis 

fabel, Tema 

2 Kelas 3 
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nasionalis, 

mandiri, gotong 

royong, dan 

integritas. Dari 

lima nilai 

karakter tersebut 

di dalamnya 

terdapat 20 

subnilai. 

Subnilai yang 

terkandung pada 

teks biografi 

dalam Buku 

Tematik Kela IV 

SD yaitu 

subnilai beriman 

bertaqwa, 

bersih, toleransi, 

cinta 

lingkungan, 

cinta tanah air, 

semangat 

kebangsaan, 

menghargai 

kebhinekaan, 

kerja keras, 

kreatif, disiplin, 

berani, 

pembelajar, 

kerja sama, 

solidaritas, 
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saling 

menolong, 

kekeluargaan, 

keteladanan, 

kesantunan dan 

cinta pada 

kebenaran. Dan 

subnilai yang 

tidak terkandung 

pada teks 

biografi dalam 

buku tersebut 

yaitu subnilai 

kejujuran.  

 

H. Kerangka Pemikiran 

      Kerangka pemikiran merupakan gambaran untuk mengetahui arah dari 

penelitian yang akan dilaksanakan dan menjadi hasil akhir dari peneliti. 

Kerangka pemikiran juga merupakan kerangka logis yang menempatkan 

masalah penelitian di dalam kerangka teoritis yang relevan dan di tunjang 

oleh hasil penelitian terdahulu. 

      Jenis dari penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian Library 

Research dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik content 

analysis. Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran seperti berikut : 
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      Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan dan 

mengumpulkan data. Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan studi dokumentasi. Studi dokumentasi ini dilakukan untuk 

memperoleh data dalam buku tematik tema 2 kelas 3 yang di dalamnya 

memuat cerita fabel dengan nilai-nilai karakter sesuai dengan PPK. Setelah 

selesai, dilanjutkan dengan memilih data yang sesuai dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter dan memberikan kode. Maksud dari pemberian kode 

ini untuk memudahkan peneliti dalam mengklasifikasikan data. 

      Selanjutnya menghitung berapa banyak nilai PPK yang terkandung 

dalam setiap cerita anak berjenis fabel di buku tematik tema 2 kelas 3 dan 

di hitung persentase dari jumlah nilai pendidikan karakter tersebut. 

Langkah selanjutnya, merelevansikan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam cerita anak berjenis fabel yang telah diketahui dengan nilai-nilai 

karakter dalam PPK 2013 yang ada di Perpres No.87 Tahun 2017. Dan 

Analisis Isi (Content 

Analysis) 

5 Nilai Utama dalam PPK 

Kurikulum 2013 Perpres No.87 

Tahun 2017 

Buku Tematik Tema 

2 Kelas 3 MI 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Analisis Isi (Content Analysis) 
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langkah terakhir menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di 

dapatkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Library Research 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Library research ini 

dilaksanakan dengan menggunakan literatur baik berupa buku, catatan, 

maupun laporan hasil penelitian terdahulu. 

      Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam penelitian sasaran atau 

objek penelitian dibatasi agar data-data dapat digali sebanyak mungkin 

serta dimungkinkan tidak adanya pelebaran dalam objek penelitian. 

penelitian ini menggunakan cara penelaahan dokumen dengan 

menggunakan analisis isi. Analisis isi adalah teknik untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan 

konteksnya.
39

 

      Sehingga dari teori-teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian Library Research ini menggunakan literatur buku dan 

pendekatan kualitatif yang tahapan-tahapannya secara terperinci dan 

memperoleh hasil yang mendalam. 

 

 

 

 

                                                             
39 Burhan Bungin, Penelitian Kuaitatif, (Jakarta: Kencana Group, 2007), 155. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

      Pada penelitian Library Research ini, peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci yang berperan serta dalam penelitian.
40

 Lokasi 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah perpustakan di 

Jombang, yang lebih tepatnya akan meneliti buku siswa tematik tema 2 

kelas 3 karena di nilai lebih efektif dan efisien untuk menyelesaikan 

penelitian ini. 

 

2. Waktu Penelitian 

      Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini dimulai 

dari bulan November sampai Januari. Dengan tahap-tahap antara lain: 

pengajuan judul, penyusunan proposal, pengumpulan data, analisis 

data, dan penulisan laporan untuk menjadi skripsi dan peneliti berperan 

sebagai the key. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

      Dari penelitian yang dilakukan penulis yang menjadikan subjek 

penelitian adalah nilai pendidikan karakter dengan menggunakan objek 

buku tematik tema 2 kelas 3. Pemilihan subjek dan objek penelitian ini 

disesuaikan dengan permasalahan yang telah ada untuk dijadikan sebagai 

acuan penyelesaian permasalahan. 

                                                             
40 Fifa Ariyanti dkk, “Analisis Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Tema Cita-

citaku”,Jurnal IVCEJ  Vol. 2, No. 1, (2019), 43-50. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

      Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

dokumentasi. Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 

data tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita 

dongeng berjenis fabel dalam buku tematik tema 2 kelas 3.  

      Masyhud menjelaskan, instrumen penelitian diartikan sebagai alat 

bantu dalam pengumpulan data penelitian yaitu alat bantu dalam 

mengukur atau mengungkap suatu keadaan variabel penelitian yang sudah 

ditetapkan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 

sedangkan instrumen pemandu dalam penelitian ini yaitu instrumen 

pengumpulan data dan instrumen analisis data yang berupa indikator-

indikator nilai karakter (bisa dilihat pada Tabel 2.1). Peneliti memiliki 

peranan penuh sebagai pengamat utama dalam penelitian, yang berarti 

keseluruhan penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri sepenuhnya. 
41

 

 

E. Keabsahan Data 

      Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pertimbangan validitas yang dikemukakan menurut Lincoln dan Guba 

yang meliputi : a) kredibilitas, b) keteralihan, c) ketergantungan, dan d) 

ketegasan. Dalam hal ini yang sesuai dengan penelitian adalah kredibiltas 

yang menyangkut mengenai ketekunan dalam pengamatan.
42

 

                                                             
41 S Masyhud, Metode Penelitian Pendidikan, (Jember: Lembaga Pengembangan Manajemen dan 

Professi Kependidikan, 2016), 264. 
42 Lincoln dan Guba, Naturalistic Inquiry, (Baverly Hills: Sage Publication, 1985), 345 
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      Ketekunan dalam pengamatan sangatlah penting dilakukan untuk 

memastikan kesahihan informasi yang diperoleh. Pengamatan lebih 

ditekankan pada tahapan yang memuat butir-butir kesepakatan tentang 

tujuan dan proses pelaksanaan, dengan cara ini diharapkan bahwa data 

yang diperoleh semakin tajam. 

 

F. Teknik Analisis Data 

      Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah, 

mengatur, mengelompokkan data yang telah dikumpulkan sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Analisis data dilakukan bertujuan untuk mengorganisasi data untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian. 

      Analisis isi atau yang biasa disebut dengan content analysis 

merupakan anggapan dari ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang proses dan 

isi komunikasi adalah dasar atas studi ilmu-ilmu sosial. Syarat-syarat 

analisis isi yaitu: objektivitas, pendekatan sistematik, serta generalisasi. 

      Pengertian dari content analysis adalah sebuah teknik yang membuat 

inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik dan objektif 

karakteristik khusus dalam sebuah teks. 

      Secara teknik analisis isi mencakup beberapa upaya 

mengklasifikasikan lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi, 

menggunakan kriteria dan klasifikasi serta penggunaan teknik analisis 
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tertentu dalam membuat prediksi. Content analysis sering digunakan 

dalam analisis-analisis verifikasi. 

 

 

 

 

       Pada analisis isi diklasifikasikan menjadi tiga teknik yaitu analisis isi 

pragmatis, semantik, dan sarana tanda (Sign-Vehilce).
43

 Pada penelitian 

yang penulis buat ini menggunakan penelitian dengan teknik analisis isi 

semantik. Analisis isi semantik adalah prosedur yang mengklasifikasikan 

tanda menurut maknanya. Misalnya berapa kali kata Indonesia disebut 

oleh Obama sebagai rujukan contoh negara dengan keragaman suku, 

budaya dan agama, yang mampu mempersatukan semuanya dalam bingkai 

negara kesatuan. Analisis isi semantik menjadi tiga kategori yaitu analisis 

isi penunjukkan (designation), analisis isi penyifatan (attribution), analisis 

isi pernyataan (assertion). 

      Teknik yang digunakan secara spesifik dalam penelitian ini yaitu 

teknik penunjukan (designation). Analisis penunjukan ini menghitung 

frekuensi berapa sering objek tertentu (orang, benda, kelompok, konsep) 

dirujuk.
44

 

                                                             
43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007), 157. 
44 Ibid  

Menemukan 

lambang / simbol 
Klasifikasi data 

berdasarkan 

lambang/simbol 

Prediksi/ 

menganalisis data 

Gambar 3.1 

Teknik Analisis Isi 
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      Pada penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan buku teks 

yang dipilih yaitu buku tematik tema 2 kelas 3. Buku tersebut terdiri dari 

buku guru dan buku siswa yang mempunyai empat sub tema diantaranya 

Sub Tema 1 Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia, Sub Tema 2 

Manfaat Hewan bagi Kehidupan Manusia, Sub Tema 3 Menyayangi 

Tumbuhan, Sub Tema 4 Menyayangi Hewan. Selanjutnya peneliti 

menentukan lambang/simbol/ indikator yang akan pakai, lalu menemukan 

indikator dibuat klasifikasi atau pengelompokan/pembagian klasifikasi 

berdasarkan data isi buku untuk menganalisis isi buku. Yang terakhir 

indikator tersebut digunakan untuk mengetahui isi buku tersebut untuk 

memperoleh hasil mengenai isi buku. Berikut tahap-tahap analisisnya yaitu 

: 

a. Menemukan lambang/simbol/indikator 

      Dalam tahapan ini peneliti mencari data di buku tematik tema 2 

kelas 3 di sesuaikan dengan indikator-indikator yang telah di tetapkan. 

Setelah menemukan maka data tersebut di beri tanda garis bawah 

untuk memudahkan peneliti. 

b. Membuat klasifikasi atau pengelompokan berdasarkan data yang ada 

pada isi buku 

      Pada tahap ini dilakukan pemilihan data yang diklasifiksikan dalam 

kode, yaitu : 

      Pengklasifikasian data dilakukan dengan mengelompokkan data 

berupa kata-kata, kalimat-kalimat, dan paragraf-paragraf di dalam 
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buku tematik kelas 3 tema 2 yang di khususkan pada teks cerita anak 

berjenis fabel, dengan muatan indikator nilai-nilai pendidikan karakter 

antara lain religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, serta integritas. 

Tahap selanjutnya yaitu pemberian kode sesuai dengan tabel berikut. 

 

No. Kode Keterangan 

1. NRS Nilai religius 

2. NNS Nilai Nasionalis 

3. NMI Nilai Mandiri 

4. NGR Nilai Gotong Royong 

5. NIS Nilai Integritas 

 

      Apabila pada buku tematik tepatnya dalam buku siswa ditemukan 

muatan nilai-nilai pendidikan karakter, maka nilai-nilai pendidikan 

karakter adalah data yang dicari, lalu langkah selanjutnya data tersebut 

diberi garis bawah pada kata atau kalimat yang menunjukkan muatan nilai-

nilai pendidikan karakter. Contohnya ditemukan nilai religius, maka data 

tersebut diberi garis bawah dan diberi kode NRS dan seperti itu 

seterusnya. Pemberian kode ini memiliki tujuan agar dapat mempermudah 

dalam pengklasifikasian data berdasarkan kategori yang telah ditentukan 

berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

 

Tabel 3.1 

Kode Nilai-nilai Karakter 
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c. Melakukan analisis berdasarkan indikator 

      Berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian disajikan, 

dideskripsikan, diinterpretasikan, dianalisis, kemudian langkah 

selanjutnya dapat dilakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

      Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan 

jenis penelitian Library Research dengan teknik analisis isi, dapat 

disajikan data-data penelitian sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Anak Berjenis 

Fabel Buku Tematik Tema 2 Kelas 3 

a. Cerita Fabel “Ayam Jago Baru” 

      Cerita fabel dengan judul “Ayam Jago Baru” terdapat pada 

halaman 55-56 pada buku tematik tema 2 kelas 3. 

Ayam Jago Baru 

      Ada ayam jago baru di suatu dusun. Dia datang dari kota yang 

jauuh.... sekali. 

      Suatu ketika, Ajam Jago terjaga dari tidurnya. Matanya yang 

masih mengantuk perlahan terbuka. Di langit dia melihat benda 

bundar berwarna kuning keemasan. “Itu pasti Matahari!” pikirnya. 

Maka walaupun dia masih mengantuk, dia melompat ke atas pagar. 

“Kukuruyuk.... Hari sudah pagi!” kokoknya keras-keras. Induk-

induk ayam bergegas berlarian keluar. Mereka mulai mengais-

ngais mencari makan. “Wah, betapa gelapnya hari ini!” keluh 

mereka. 
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      Tiba-tiba terang melintas seekor burung hantu. Dia hinggap di 

pohon dekat mereka. “Kamu siapa?” tanya si Ayam Jago Baru. 

“Aku, Burung Hantu!” jawabnya. “Hai, mengapa kalian rebut-ribut 

di tengah malam begini?” 

      “Si Ayam Jago tadi berkokok. Itu tanda hari sudah pagi!” ujar 

induk-induk ayam itu. Mereka kemudian rebut bergumam. Si 

Burung Hantu menepukkan sayapnya meminta mereka tenang. 

“Iya! Itu Matahari sudah terbit di langit!” ujar si Jago. Si Burung 

Hantu tertawa terbahak-bahak. “Itu bukan Matahari! Itu adalah 

bulan purnama!” katanya. 

      Induk-induk ayam kembali bergumam. Mereka kembali ke 

tempat masing-masing dan tidur lagi. 

      Si Ayam Jago baru meresa malu. Dia berjanji besok lagi akan 

membuka kedua matanya lebar-lebar. Dia harus yakin yang 

dilihatnya adalah Matahari. Setelah itu, baru dia akan berkokok. 

1) Nilai Karakter Mandiri 

      Nilai karakter mandiri yang dapat dibuktikan dalam cerita 

pada kalimat berikut ini : 

      Induk-induk ayam bergegas berlarian keluar. Mereka mulai 

mengais-ngais mencari makan.
45

 

      Kalimat di atas menjelaskan bahwa induk-induk ayam 

berlarian keluar untuk mencari makan. Perilaku yang dilakukan 

                                                             
45 Yanti Kurnianingsih dkk, Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang, 2018), 56. 
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induk-induk ayam disini sudah sesuai dengan nilai karakter 

mandiri serta sesuai dengan indikator dimana kalimat tersebut 

mendeskripan sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung 

pada orang lain. 

 

2) Nilai Karakter Integritas 

a)  “itu pasti Matahari!” pikirnya. Maka walaupun dia masih 

mengantuk, dia melompat ke atas pagar. 

“Kukuruyuk....Hari sudah pagi!” kokoknya keras-keras.  

b) Dia berjanji besok lagi akan membuka kedua matanya 

lebar-lebar. Dia harus yakin yang dilihatnya adalah 

Matahari. Setelah itu, baru dia berkokok. 
46

 

      Dari kalimat-kalimat di atas, pada poin (a) menjelaskan 

bahwa Si Ayam Jago Baru melihat matahari muncul dan 

berkokok dengan kerasnya hal ini sesuai dengan nilai karakter 

integritas yang masuk dalam sub bab tanggung jawab dimana 

berkokok saat matahari muncul adalah tugas ayam jago dan 

sudah sesuai dengan indikator dimana mendeskripsikan kata 

yang melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan maksimal. 

      Begitupun di poin (b) menjelaskan Si Ayam Jago berjanji 

tidak akan melakukan kesalahan lagi dengan berkokok sebelum 

benar-benar melihat Matahari. Kalimat ini sesuai dengan nilai 

                                                             
46 Ibid., 55-56. 
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karakter integritas yakni jujur dalam perkataan dimana 

dijelaskan dalam indikator nilai karakter integritas dimana 

kalimat tersebut menunjukkan berani menanggung resiko atau 

akibat dari segala keputusannya 

b. Cerita Fabel “Kisah Semut dan Merpati” 

Kisah Semut dan Merpati 

      Pada suatu hari, ada seekor semut yang sedang berjalan-jalan 

mencari makan di pinggir sungai. Seperti biasa, dia berjalan 

dengan riang dan karena kurang hati-hati tiba-tiba ia terjatuh ke 

dalam sungai. 

      Arus sungai menghanyutkannya. Semut itu timbul tenggelam 

dan kelelahan. Ia berusaha untuk menepi, tetapi tidak erhasil. 

Seekor burung merpati kebetulan bertengger di ranting pohon yang 

melintang di atas sungai, melihat semut yang hampir tenggelam 

dan merasa iba. 

      Burung merpati ini memetik daun dan menjatuhkannya di dekat 

semut. Semut merayap naik ke atas daun. Akhirnya, ia berhasil 

menyelamatkan dirinya dengan bantuan daun tersebut dan 

mendarat di tepi sungai. 

      Tidak lama kemudian, sang semut melihat seorang pemburu 

burung sedang mengendap-ngendap berusaha mendekati burung 

merpati yang telah menolongnya tadi. Semut menyadari bahaya 
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yang membayangi merpati yang baik tersebut. Ia segera berlari 

mendekati pemburu dan menggigit kaki sang pemburu. 

      Pemburu itu kesakitan dan terkejut. Ia mengibaskan ranting 

yang tadinya akan digunakan untuk menangkap burung. Burung 

merpati menyadari keberadaan pemburu yang sibuk mengibas-

ngibaskan ranting. Akhirnya sang burung pun terang 

menyelamatkan dirinya. 

1) Nilai Karakter Mandiri 

      Sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 

merealisasikan harapan dan cita-cita. Hal ini dibuktikan dalam 

kalimat berikut : 

a) Pada suatu hari, ada seekor semut yang sedang berjalan-

jalan mencari makan di pinggir sungai.  

b) Ia berusaha untuk menepi, tetapi tidak berhasil. 

c) Semut merayap naik ke atas daun.
47

 

      Dari 3 sub bab di atas, menjelaskan di poin (a) semut yang 

berjalan-jalan mencari makan di pinggir sungai, poin (b) Si 

semut berusaha menepi ketika tenggelam dan poin (c) semut 

berusaha terus dengan merayap naik ke atas daun. Ketiga 

kalimat ini menunjukkan bahwa semut berperilaku sesuai 

dengan nilai karakter mandiri dengan indikator dimana 

                                                             
47 Yanti Kurnianingsih dkk, Menyayangi ..., 66-67. 
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mendeskripsikan mengenai sikap dan perilaku yang tidak 

mudah bergantung pada orang lain. 

2) Nilai Karakter Gotong Royong 

      Tindakan menghargai semangat kerjasama dan bahu 

membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 

komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan 

pada orang-orang yang membutuhkan. Hal ini dapat dibuktikan 

dalam kalimat berikut: 

      Tidak lama kemudian, sang semut melihat seorang 

pemburu burung sedang mengendap-endap berusaha mendekati 

burung merpati yang telah menolongnya tadi. Semut menyadari 

bahaya yang membayangi merpati yang baik tersebut. ia segera 

berlari mendekati pemburu dan menggigit kaki sang 

pemburu.
48

 

      Dalam kalimat-kalimat tersebut menjelaskan sang semut 

yang mengetahui pemburu sedang mengendap-endap berusaha 

mendekati burung merpati karena burung merpati telah 

membantu semut maka semut pun membantunya dengan 

mendekati pemburu dan menggigit kaki sang pemburu. 

      Tindakan yang dilakukan oleh semut ini sesuai dengan nilai 

karakter gotong royong dimana saling tolong menolong ketika 

terjadi sesuatu. Kalimat-kalimat di atas pun sesuai dengan 

                                                             
48 Ibid., 67. 
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indikator nilai karakter gotong royong yang menjelaskan kata 

tentang rasa senang akan kerja sama dengan orang lain. 

 

c. Cerita Fabel “Kuda dan Keledai yang Sarat dengan Beban” 

Kuda dan Keledai yang Sarat dengan Beban 

       Pernah ada seorang pria yang memelihara seekor kuda dan 

seekor keledai. Kebiasaan pria tersebut memuati keledainya 

dengan beban yang berat. Keledai tersebut terhuyung-huyung 

karena beban yang terlalu berat. Sementara kuda berjalan dengan 

beban yang ringan. 

       Pada suatu hari mereka melakukan perjalanan. Keledai berkata 

kepada Kuda, “Maukah kamu mengangkut sebagian dari beban 

saya? Saya merasa sangat tidak enak badan. Jika kamu mau 

membawa sebagian bebanku, mungkin saya akan cepat sembuh. 

Beban yang terlalu berat ini bisa membunuhku.” 

      Kuda hanya menendang-nendangkan kakinya. Ia berkata 

kepada keledai agar tidak usah mengeluh. Ia tidak mau diganggu 

dengan kata-kata keluhan. 

      Keledai terhuyung-huyung selama berjalan setengah kilometer. 

Tiba-tiba ia jatuh ke tanah dan mati. 

Si pemilik datang dan hanya bisa berpasrah dengan apa yang 

telah terjadi. Ia melepaskan beban dari keledai yang telah mati. 

Semua beban ditempatkan di atas punggung kuda. “Aduh,” keluh 
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kuda saat dia merasakan beban berat. Beban bertambah dengan 

berat tubuh keledai yang telah mati. “Sekarang saya mendapatkan 

ganjaran karena sifat saya yang jelek.” “Saya menolak 

menanggung sebagian beban keledai. Sekarang saya harus 

membawa seluruh beban. Ditambah dengan berat tubuh teman saya 

yang malang ini.” 

1) Nilai Karakter Religius 

       Si pemilik datang dan hanya bisa berpasrah dengan apa 

yang telah terjadi.
49

 

       Dari kalimat di atas, menjelaskan bahwa si pemilik 

mempasrahkan diri dengan apa yang terjadi. Sifat si pemilik 

keledai dan kuda ini sesuai dengan nilai karakter religius 

dimana wujud berpasrah dan  tetap disyukuri atas apa yang 

diberikan kepada sang pencipta. Kalimat ini sesuai dengan 

indikator nilai karakter religius dimana memuat kata yang 

menunjukkan rasa syukur pemberian tubuh dan bagiannya 

sebagai ciptaan Tuhan melalui cara merawatnya dengan baik 

serta rasa syukur dalam setiap keadaan. 

 

2) Nilai Karakter Mandiri 

      Keledai tersebut terhuyung-huyung karena beban yang 

terlalu berat.
50

 

                                                             
49 Yanti Kurnianingsih dkk, Menyayangi ..., 98. 
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      Dari kalimat tersebut, menjelaskan keledai membawa beban 

yang berat itu sendirian. Sikap yang dilakukan keledai ini 

sesuai dengan nilai karakter mandiri karena keledai tidak 

mengharapkan bantuan orang lain sesuai dengan indikator 

dimana mendeskripsikan kata mengenai sikap dan perilaku 

melakukan tugasnya sendiri sebagai bentuk tanggung 

jawabnya. 

 

3) Nilai Karakter Gotong Royong 

      Pada suatu hari mereka melakukan perjalanan. Keledai 

berkata kepada kuda, “Maukah kamu mengangkut sebagian 

dari beban saya? Saya merasa sangat tidak enak badan. Jika 

kamu mau membawa sebagian bebanku, mungkin saya akan 

cepat sembuh. Beban yang terlalu berat ini bisa 

membunuhku”.
51

 

       Dari kalimat-kalimat di atas, menjelaskan bahwa keledai 

memberikan tawaran untuk bekerja sama dengan kuda untuk 

membawa beban yang ada di punggungnya. Pernyataan dari 

keledai ini sesuai dengan indikator nilai karakter gotong royong 

dimana mendeskripsikan kata mengenai sikap seseorang yang 

membiasakan diri bermusyawarah dengan orang lain. 

 

                                                                                                                                                                       
50 Yanti Kurnianingsih dkk, Menyayangi ..., 96. 
51 Ibid., 96. 
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d. Cerita Fabel “Kancil dan Buaya” 

Kancil dan Buaya 

       Krukukukuk...krukukuk...krukukuk...terdengar suara dari perut 

si Kancil. Si Kancil pun terbangun dari tidurnya. Perutnya terasa 

sangat lapar, setelah seharian bermain dan akhirnya tertidur di 

dalam hutan. 

       Si Kancil membayangkan mentimun, makanan kesukaannya. 

Kebun mentimun tumbuh subur di seberang sungai. Kancil ingin 

sekali memetik mentimun di kebun itu, namun kancil kebingungan 

mencari cara untuk dapat menyeberangi sungai. Sementara itu, 

banyak sekali buaya yang tinggal di dalam sungai. 

Si Kancil pun berpikir dan mencari akal agar dapat menyebrangi 

sungai. Tiba-tiba ia berteriak memanggil para buaya. “Hai 

Buaya,..keluarlah!” teriak Si Kancil. “Ada apa teriak-teriak, 

Kancil?” sahut Buaya. 

       “Apakah kalian tidak merasa lapar? Aku dengar di seberang 

sungai itu ada banyak daging segar yang siap disantap, kenapa 

kalian tidak ke sana?” tanya si Kancil. “AKu mau mengambilkan 

daging itu untuk kalian, asal bantu aku menyeberang sungai itu” 

lanjut Kancil. 

      “Baiklah, tetapi bagaimana kami bisa membantumu?” tanya 

Buaya. “Berbarislah kalian sampai ujung sungai itu, biarkan aku 
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berjalan menyeberangi sungai melalui punggung kalian,” kata 

Kancil. 

      Si Kancil terus melompat dari satu punggung buaya ke buaya 

lainnya. Hingga akhirnya Si Kancil sampai di seberang sungai dan 

mengucapkan terima kasih kepada buaya-buaya itu atas 

bantuannya. 

 

1) Nilai Karakter Gotong Royong 

      Tindakan menghargai semangat kerjasama dan bahu 

membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 

komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan 

pada orang-orang yang membutuhkan. Hal ini dapat dibuktikan 

dalam kalimat berikut: 

a) “Apakah kalian tidak merasa lapar? Aku dengar di seberang 

sungai itu ada banyak daging segar yang siap disantap, 

kenapa kalian tidak ke sana?” tanya Si Kancil. “Aku mau 

mengambilkan daging itu untuk kalian, asal bantu aku 

menyebrang sungai itu” lanjut Kancil. 

b) “Berbarislah kalian sampai ujung sungai itu, biarkan aku 

berjalan menyebrangi sungai melalui punggung kalian,” 

kata Kancil.
52

 

                                                             
52 Yanti Kurnianingsih dkk, Menyayangi ..., 198.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 

      Dari dua sub bab di atas, menjelaskan bahwa kancil 

menawarkan mau mengambilkan daging ke buaya dengan 

syarat buaya berbaris sampai ke ujung sungai agar dapat 

menyebrangi sungai tersebut. Hal ini sesuai dengan nilai 

karakter gotong royong bekerja sama untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Kalimat-kalimat ini pun sesuai dengan 

indikator mendeskripsikan kata tentang rasa senang akan kerja 

sama dengan orang lain. 

      Berdasarkan hasil analisis cerita fabel dalam buku tematik tema 2 

kelas 3 dapat disajikan dalam bentuk grafik tabel sebagai berikut : 

 

 

No. Judul Cerita Fabel 

Nilai Karakter yang Muncul 

Jumlah 

NRS NNS NMI NGR NIS 

1. Ayam Jago Baru   √  √ 2 

2. Kisah Semut dan Merpati   √ √  2 

3. Kuda dan Keledai yang 

Sarat dengan Beban 

√  √ √  3 

4. Si Kancil dan Buaya    √  1 

Jumlah 1 0 3 3 1 8 

 

 

Tabel 4.1 

Nilai Karakter dalam Cerita Fabel Buku Tematik Tema 2 Kelas 3 
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Keterangan : 

NRS : Nilai Religius  NIS : Nilai Integritas 

NNS : Nilai Nasionalis 

NGR : Nilai Gotong Royong 

      Berdasarkan hasil analisis nilai karakter, jumlah keseluruhan data 

nilai karakter yang muncul pada cerita fabel sebanyak 8 nilai karakter. 

Nilai-nilai yang muncul diuraikan dalam bentuk persentase dengan 

rumus sebagai berikut : 

                         

  
                              

                         
       

      Berikut persentase nilai karakter yang muncul dalam cerita fabel 

yang terdapat dalam buku tematik tema 2 kelas 3 : 

a. Nilai karakter religius 

      Nilai karakter religius yang terdapat dalam cerita fabel pada 

buku tematik tema 2 kelas 3 sebanyak satu nilai karakter. Berikut 

persentase nilai karakter religius yang muncul dalam cerita fabel 

pada buku tematik tema 2 kelas 3 : 

                                    
 

 
           

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa 

dari 5 nilai utama karakter mengandung 20% nilai karakter religius 

di dalam cerita fabel yang terdapat dalam buku tematik tema 2 

kelas 3. 
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b. Nilai karakter nasionalis 

      Nilai karakter nasionalis yang terdapat dalam cerita fabel pada 

buku tematik tema 2 kelas 3 tidak ditemukan, sehingga dapat 

dikemukakan bahwa dalam 4 cerita anak berjenis fabel tidak 

mengandung nilai karakter nasionalis. Atau dapat dituliskan 

persentase nilai karakter nasionalis yaitu : 

                                   
 

 
            

c. Nilai karakter mandiri 

      Nilai karakter mandiri yang terdapat dalam cerita fabel pada 

buku tematik tema 2 kelas 3 sebanyak tiga nilai karakter. Berikut 

persentase nilai karakter mandiri yang muncul dalam dalam cerita 

fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3 : 

                                   
 

 
           

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa 

dari 5 nilai utama karakter mengandung 60% nilai karakter mandiri 

di dalam cerita fabel yang terdapat dalam buku tematik tema 2 

kelas 3. 

 

d. Nilai karakter gotong royong 

      Nilai karakter gotong royong yang terdapat dalam cerita fabel 

pada buku tematik tema 2 kelas 3 sebanyak tiga nilai karakter. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

Berikut persentase nilai karakter gotong royong yang muncul 

dalam dalam cerita fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3: 

                                         
 

 
           

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa 

dari 5 nilai utama karakter mengandung 60% nilai karakter gotong 

royong di dalam cerita fabel yang terdapat dalam buku tematik 

tema 2 kelas 3. 

 

e. Nilai karakter integritas 

      Nilai karakter integritas yang terdapat dalam cerita fabel pada 

buku tematik tema 2 kelas 3 sebanyak satu nilai karakter. Berikut 

persentase nilai karakter gotong royong yang muncul dalam dalam 

cerita fabel pada buku tematik tema 2 kelas 3 : 

                                      
 

 
           

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa 

dari 5 nilai utama karakter mengandung 20% nilai karakter 

integritas di dalam cerita fabel yang terdapat dalam buku tematik 

tema 2 kelas 3. 
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2. Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Anak berjenis 

Fabel dengan Nilai Karakter dalam PPK Kurikulum 2013 dan 

Perpres No.87 Tahun 2017 

      Dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai karakter merupakan suatu sifat 

yang di anggap penting dan berguna dalam kehidupan manusia sebab 

setiap manusia pun memiliki karakter yang berbeda-beda. Dalam 5 

nilai utama karakter dijelaskan relevansinya dengan PPK 2013 dan 

Perpres No.87 Tahun 2017 yaitu : 

a. Religius  

      Di dalam cerita fabel munculnya nilai religius dalam cerita 

dengan judul “Kuda dan Keledai yang Sarat dengan Beban” 

tepatnya di tunjukkan dalam kalimat ke empat belas, paragraf ke 

empat halaman 96 menjelaskan bahwa si pemilik kuda dan keledai 

menyikapi keledai yang sudah mati dengan menerima lapang dada. 

Hal ini mengingatkan bahwa religius merupakan bagian dari 

karakteristik pribadi seseorang yang dengan sendirinya akan 

menggambarkan personalitas orang tersebut, sehingga jika 

seseorang memiliki karakter religius maka personalitas dan 

kepribadiannya mengambarkan bangunan integritas dari dirinya 

yang akan nampak pada wawasan, motivasi, cara berfikir, sikap, 
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perilaku, dan tingkat kepuasan pada dirinya yang merupakan hasil 

dari organisasi psiko-fisiknya.
53

 

      Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai karakter 

religius ini relevan dengan beberapa nilai yang ada dalam Perpres 

No.87 Tahun 2017 yaitu religius dan toleran. Karena berkaitan 

dengan hubungan keimanan dan menerima semua yang sudah 

digariskan yang maha kuasa. 

 

b. Mandiri  

      Mandiri merupakan perilaku yang tidak menggantungkan orang 

lain. Di dalam empat cerita fabel tiga diantaranya menyimpan 

nilai-nilai mandiri tersebut. Tepatnya pada judul “Ayam Jago 

Baru”, “Kisah Semut dan Merpati”, “Kuda dan Keledai yang Serat 

dengan Beban”. 

      Nilai karakter mandiri tidak kalah pentingnya dengan yang lain, 

ini pun harus ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Dengan 

kemandirian maka nantinya apapun yang sedang dialami tidak 

akan bergantung kepada orang lain. Dengan kemandirian setiap 

orang akan lebih kuat dan mampu untuk menyelesaikan 

permsalahan. 

      Sehingga dari penjelsan-penjelasan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa nilai karakter madiri ini relevan dengan 

                                                             
53 Eka Yanuarti, “Pengaruh Sikap Religiusitas Terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Masyarakat Kabupaten Rejang Lebong”, Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan Vol. 3, 

No. 1, (Juni, 2018), 2. 
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beberapa nilai yang terdapat dalam Perpres No.87 Tahun 2017 

yakni mandiri serta bekerja keras. 

 

c. Gotong royong 

      Menurut beberapa ahli menjelaskan bahwa gotong royong 

merupakan sikap positif yang mendukung dalam perkembangan 

dan juga perlu dipertahankan sebagai suatu perwujudan kebiasaan 

melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama.
54

 

      Nilai gotong royong terlihat dalam cerita fabel yang berjudul 

“Kisah Semut dan Merpati”, “Kuda dan Keledai yang Serat dengan 

Beban”, serta “Si Kancil dan Buaya”. Cerita fabel ini menceritakan 

si semut yang membantu merpati ketika akan ditangkap oleh 

pemburu dengan menggigit kaki sang pemburu. Perilaku si semut 

ini pun juga karena perbuatan baik merpati yang sudah 

menolongnya agar tidak tenggelam ke sungai. Begitupun dalam 

cerita selanjutnya kuda dan keledai memberikan penawaran untuk 

membagi beban yang ada di punggung keledai sehingga beban bisa 

di tanggung bersama. 

      Hal itu pun tentunya, jelas ibarat sebagai makhluk sosial yang 

harus saling membantu satu sama lain. Memupuk rasa 

persaudaraan dalam lingkungan kemanusiaan. Karakter ini juga 

mampu menjadikan diri dengan sendirinya untuk bisa 

                                                             
54 Kusnaedi, Pengertian Gotong Royong (Jakarta: Rineka cipta, 2006), 18. 
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bersosialisasi dengan orang lain, berjumpa dengan berbagai macam 

jatuh bangun pengalaman di kehidupannya. 

      Karakter gotong royong ini tentunya merupakan sebuah nilai 

yang memiliki kerjasama antara individu maupun kelompok. Maka 

hal ini relevan dengan nilai-nilai yang ada dalam Perpres No.87 

Tahun 2017 yakni komunikatif serta peduli lingkungan karena 

berkaitan dengan saling membantu satu sama lain. 

 

d. Integritas 

      Nilai integritas muncul dalam cerita fabel berjudul “Ayam Jago 

Baru”. Hal ini terlihat bahwa ceritanya memberikan kesan karakter 

untuk selalu bersikap jujur serta bertanggung jawab. Bertanggung 

jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya di lakukan terhadap diri sendiri masyrakat, lingkungan, 

negara, dan Tuhan yang Maha Esa.
55

 Begitupun jujur dimana 

keputusan untuk seseorang mengungkapkan realitas yang ada tidak 

dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain untuk 

keuntungan sendiri.
56

 

      Paparan di atas menjelaskan bahwa nilai integritas relevan 

dengan nilai yang terdapat dalam Perpres No.87 Tahun 2017 

dimana masuk dalam ranah tanggung jawab serta kejujuran. 

                                                             
55 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implikasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 33. 
56 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 16. 
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B. Pembahasan 

      Setelah memperoleh data-data yang diharapkan, dapat diketahui 

bahwa banyak ditemukan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku 

tematik tema 2 kelas 3. Dalam pembahasan ini akan menjawab rumusan 

masalah mengenai nilai pendidikan karakter pada cerita anak berjenis 

fabel dalam buku tematik tema 2 kelas 3 yang telah dilakukan oleh 

peneliti : 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Anak Berjenis 

Fabel Buku Tematik Tema 2 Kelas 3 

      Nilai karakter yang terdapat dalam cerita fabel pada buku tematik 

tema 2 kelas 3 ini cukup banyak ditemukan. Cerita fabel yang 

merupakan bagian dari sastra anak sangat mendidik dengan pesan-

pesan yang disampaikan baik secara tersurat maupun tersirat. Pesan-

pesan yang disampaikan sangat membantu dalam proses 

perkembangan peserta didik. 

      Dari 4 jenis Cerita fabel, cerita dengan judul “Ayam Jago Baru” 

memiliki dua nilai karakter yaitu mandiri dan integritas. Cerita fabel 

“Kisah Semut dan Merpati” juga memiliki dua nilai karakter yaitu 

mandiri dan gotong royong. Cerita fabel “Kuda dan Keledai yang 

Sarat dengan Beban” memiliki tiga nilai karakter yaitu religius, 

mandiri serta gotong royong. Cerita fabel “Si Kancil dan Buaya” 

memiliki 1 nilai karakter yaitu gotong royong. 
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      Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan persentase nilai 

karakter dalam cerita fabel urutan nilai karakter yang sering muncul 

ke nilai karakter yang jarang muncul adalah mandiri, gotong royong, 

integritas, religius, serta nasionalis. Berikut adalah diagram penyajian 

persentase nilai karakter yang terkandung dalam cerita fabel : 

 

 

 

      Berdasarkan dari gambar 4.1 dari 4 jenis cerita fabel yang 

terdapat dalam buku tematik tema 2 kelas 3, lima nilai utama 

karakter sudah tercantum dalam cerita anak berjenis fabel. Mulai 

dari nilai karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong royong serta 

integritas. 

      Dapat diketahui dalam gambar 4.1 nilai religius sebesar 20% 

dari 5 nilai utama karakter dalam 4 cerita anak berjenis fabel, 

begitupun nilai karakter nasionalis yang memiliki persentase 0% 

0% 

10% 

20% 

30% 

40% 

50% 

60% 

70% 

religius nasionalis mandiri gotong royong integritas 

Gambar 4.1 

Diagram Nilai Karakter dalam Cerita Fabel Buku Tematik Tema 2 

Kelas 3 
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dimana artinya 5 nilai utama karakter dalam 4 cerita fabel tersebut 

tidak muncul. Sedangkan, dalam nilai karakter mandiri serta 

gotong royong memiliki persentase 60% yang artinya dari 5 nilai 

utama karakter dalam 4 cerita fabel lebih banyak dimunculkan. 

Dan untuk nilai karakter integritas persentase yang dimiliki 20% 

dari 5 nilai karakter dalam 4 cerita anak berjenis fabel. 

 

2. Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Anak berjenis 

Fabel dengan Nilai Karakter dalam PPK Kurikulum 2013 dan 

Perpres No.87 Tahun 2017 

      Relevansi lima nilai utama karakter yang terdapat dalam PPK 

Kurikulum 2013 sangat sesuai dengan Perpres No.87 Tahun 2017. 

Dimana setelah mendapatkan data, dari lima nilai utama karakter 

dapat direlevansikan nilai utama religius dengan indikator religius 

pada sub karakter toleran. Hal ini sangatlah sesuai karena 

berhubungan dengan kadar keimanan seseorang. 

      Setelah itu, dalam nilai utama mandiri direlevansikan dengan 

indikator dari sub karakter bekerja keras dan mandiri. Dapat diketahui 

bahwa mandiri merupakan perilaku yang tidak menggantungkan orang 

lain, mampu menyelesaikan dengan dirinya sendiri. Sehingga nilai 

utama karater ini relevan bila disesuaikan dengan bekerja keras dan 

mandiri. 
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     Di dalam nilai utama gotong royong, peneliti menemukan nilai sub 

karakter yang relevan dengan itu yaitu komunikatif serta peduli 

lingkungan. Dari hasil analisis tersebut sesuai sebab gotong royong 

merupakan suatu pekerjaan yang diselesaikan secara berkelompok dan 

dilaksanakan secara bersama-sama. 

      Dan nilai yang terakhir adalah nilai utama integritas. Hal ini nilai 

utama integritas berelevansi dengan indikator dari sub karakter jujur 

dan bertanggung jawab. Sesuai dengan pengertian bahwa integritas 

adalah usaha untuk selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan moral. Sehingga relevan bila dihubungan dengan 

nilai jujur serta bertanggung jawab. 

      Untuk mempermudah memahaminya maka peneliti 

menggambarkan melalui data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan skema sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

Relevansi Nilai-nilai Karakter dalam Cerita Anak Berjensi Fabel pada 

Buku Tematik Tema 2 Kelas 3 terhadap Perpres No.87 Tahun 2017 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Nilai 

Pendidikan Karakter yang Terkandung dalam Cerita Anak Berjenis Fabel 

pada Buku Tematik Tema 2 Kelas 3 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai karakter dalam buku tematik tema 2 kelas 3 terdapat empat 

cerita anak yang berjenis fabel dengan persentase nilai-nilai utama 

karakter yang terkandung antara lain nilai religius dengan persentase 

20%, nasionalis 0%, mandiri 60%, gotong royong 60% serta integritas 

20%. 

2. Relevansi dari lima nilai utama karakter yang ditemukan pada 4 cerita 

anak berjenis fabel di buku tematik tema 2 kelas 3 pada PPK 

Kurikulum 2013  dengan Perpres No. 87 Tahun 2017 diantaranya pada 

nilai karakter religius dari 4 cerita fabel sudah relevan dengan 

indikator religius pada sub karakter toleran. Nilai karakter gotong 

royong relevan dengan indikator dari sub karakter komunikatif serta 

peduli lingkungan. Nilai karakter mandiri relevan dengan indikator 

dari sub karakter bekerja keras serta mandiri, dan nilai karakter 

integritas relevan dengan indikator dari sub karakter bertanggung 

jawab serta jujur. 
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B. Implikasi 

      Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh dapat dijelaskan beberapa implikasi yang berkaitan dengan nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita anak berjenis fabel pada 

buku tematik tema 2 kelas 3 yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian semakin memperkuat teori yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk 

dikembangkan dan akan berdampak bagi para peserta didik sehingga 

berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

ilmuwan yang membuat buku ajar untuk memilih cerita fabel yang 

lebih sesuai. Sehingga nantinya peserta didik tidak hanya tau secara 

langsung namun juga mengetahui ketika mereka membaca cerita-cerita 

fabel yang mengandung nilai-nilai karakter. 

2. Implikasi praktis 

Bagi peneliti yang melakukan penelitian ini yang berhubungan dengan 

buku ajar, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

atau sumber teori yang dapat digunakan sebagai materi dan bahan 

penunjang dalam penelitian yang berhubungan dengan materi tersebut. 

Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai suatu bahan 

renungan bagi peneliti untuk menjadi seorang pendidik atau guru yang 

dapat menumbuhkan kembangkan karakter yang baik dalam diri 
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sendiri maupun untuk peserta didiknya dengan memilih buku ajar yang 

sesuai. 

  

C. Keterbatasan penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

buku ajar yang sesuai dalam memberikan cerita-cerita terhadap kelas 

bawah. Namun penelitian ini juga masih mengandung keterbatsan yaitu : 

1. Nilai-nilai karakter yang di teliti terbatas hanya pada 5 nilai utama 

karakter sehingga bersifat sederhana untuk menganalisis suatu cerita 

fabel yang terdapat pada buku. 

2. Penelitian ini terbatas hanya meneliti cerita anak yang berjenis fabel 

tidak menyeluruh tentang dongeng yang terdapat dalam buku ajar. 

3. Objek yang digunakan terbatas pada buku siswa tematik tema 2 kelas 3 

sehingga hanya memberikan lingkup mengenai hal tersebut. 

 

D. Saran  

     Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan dan keterbatsan. Namun tidak ada salahnya apabila 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru atau orang tua dapat menjadikan cerita fabel sebagai 

alternatif pilihan dalam mendidik anak mengenai nilai-nilai karakter. 

2. Bagi peserta didik dapat memilih karakter yang baik sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

 

3. Bagi penulis buku tematik tema 2 kelas 3 ini tepatnya Kemendikbud 

RI hendaknya lebih banyak menyisipkan nilai-nilai karakter dalam 

cerita fabel terutama dalam nilai-nilai karakter yang belum muncul.  
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